



Indonesia yang merupakan negara agraris, dengan sebagian besar 
penduduknya bekerja disektor pertanian tentunya menggantungkan hidupnya pada 
lahan pertanian. Lahan pertanian sebagai tempat beraktifitas bagi petani semakin 
mengalami penurunan. Hal ini diakibatkan oleh semakin besarnya tekanan 
penduduk terhadap lahan pertanian. Jumlah penduduk yang terus meningkat dan 
aktifitas pembangunan yang dilakukan telah banyak menyita fungsi lahan 
pertanian untuk menghasilkan bahan makanan yang diganti dengan pemanfaatan 
lain, seperti pemukiman, perkantoran dan sebagainya. Akibatnya keadaan ini 
menyebabkan kemampuan lahan pertanian untuk memenuh kebutuhan makanan 
bagi penduduk semakin berkurang.
Indonesia yang memiliki luas lahan pertanian yang semakin berkurang 
dengan pertumbuhan penduduk yang besar akan menyebabkan ketersediaan lahan 
pertanian menjadi semakin kecil. Apabila keadaan ini dibiarkan, maka akan 
terjadi ketidak seimbangan antara penduduk yang bekerja sebagai petani pada 
suatu wilayah dengan luas lahan pertanian yang ada. Akibatnya, tekanan 
penduduk pada lahan pertanian semakin besar atau wilayah tersebut tidak mampu 
lagi memenuhi kebutuhan pangan penduduknya.
Bertambahnya jumlah penduduk pada suatu wilayah dan perkembangan 
teknologi, mendorong aktifitas penduduk yang cenderung mengeksploitasi sumber 
daya alam/lingkungan hidup yang pada akhirnya akan menurun daya dukung 
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nomoor 17 tahun 2009 pasal 1, Daya dukung lingkungan hidup adalah 
kemampuan lingkungan hidup untuk mendukung perikehidupan manusia, 
makhluk hidup lain, dan keseimbangan antar keduanya. Konsep daya dukung ini 
mirip dengan konsep keberlanjutan baik keberlanjutan secara ekologis, teknis, 
sosio-ekonomi dan keberlanjutan secara budaya (Schroll et.al, 2012)
Keadaan ini sangatlah kontradiktif, karena pertambahan penduduk 
membawa konsekuensi peningkatan kebutuhan bahan makanan dan ketersediaan 
bahan pangan merupakan hal yang penting dalam kehidupan. Oleh sebab itu, hal 
tersebut harus mampu dipenuhi oleh daerah dengan cara memanfaatkan dan 
meningkatkan potensi sumberdaya yang ada terutama lahan pertanian. Apabila 
keadaan ini dibiarkan berlangsung terus-menerus maka bukan tidak mungkin 
produksi sudah tidak sebanding dengan kebutuhan penduduk yang ada. Hal itu 
berarti bahwa daya dukung lahan pertanian akan semakin kecil.
Imbangan tingkat pemanfaatan lahan dengan daya dukung lahan menjadi 
ukuran kelayakan penggunaan lahan. Sebaliknya jika pemakaian lahan telah 
melampaui kemampuan daya dukung lahan, maka pemanfaatan lahan tidak 
dipakai secara efektif. Dari uraian tadi, maka secara jelas dapat dikatakan bahwa 
daya dukung lahan adalah kemampuan lahan pada suatu satuan lahan untuk 
mendukung kebutuhan-kebutuhan manusia dalam bentuk penggunaan lahan, yang 
pada akhirnya tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan manusia terutama 
bahan makanan.
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pemanfaatan lahan yang berlebih sehingga akan mengancam keberlanjutan suatu 
lingkungan. Indonesia adalah negara agraris yang sebagian besar penduduknya 
masih bergantung pada sektor pertanian. Kenyataan ini tentunya mendorong 
adanya analisis terkait dengan keseimbangan antara jumlah pendudukdan luas 
lahan berikut sumber daya yang dikandungnya, khususnya sumberdaya yang 
dihasilkan pada lahan pertanian.
Analisis mengenai daya dukung pertanian menjadi sangatlah penting 
mengingat jumlah penduduk yang semakin meningkat sehingga mendorong 
permintaan tanaman pangan yang meningkat pula. Daya dukung wilayah untuk 
lahan pertanian merupakan kemampuan suatu wilayah guna memenuhi kebutuhan 
pangan penduduk setempat untuk dapat hidup sejahtera. Konsep yang digunakan 
untuk memahami ambang kritis daya dukung ini adalah adanya suatu jumlah 
populasi yang terbatas dan dapat didukung kebutuhannya tanpa mengurangi 
kelestarian dari lingkungan yang ditempatinya (Muta’ali, 2012).
Analisis daya dukung pertanian dapat membantu suatu wilayah dalam 
mewujudkan ketahanan pangan yang mampu memberikan manfaat bagi 
masyarakat di daerah tersebut, analisis daya dukung terkait dengan tanaman 
pangan disuatu daerah diharapkan mampu membantu dalam menentukan 
komoditas unggulan yang dimiliki oleh suatu daerah sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Analisis daya dukung terkait dengan 
kegiatan pertanian perlu dilakukan khususnya berkaitan dengan kebutuhan akan 
pangan. Hal ini berguna untuk kemudian mempersiapkan skenario kebutuhan 
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daya dukung merupakan salah satu komponen penting dalam pembangunan 
berkelanjutan.
Perencanaan ketersediaan pangan guna memenuhi konsumsi masyarakat 
merupakan salah satu bagian penting dalam rangka mencapai ketahanan pangan. 
Ketahanan pangan menurut Undang-Undang Nomor 18 tahun 2012 adalah 
terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, yang tercemin dari 
tersedianya pangan yang cukup baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, 
bergizi, merata dan terjangkau serta tidak bertetangan dengan agama, keyakinan, 
dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara 
berkelanjutan. 
Daya dukung lahan pertanian bukan merupakan besaran yang tetap, 
melainkan berubah-ubah menurut waktu karena adanya perubahan teknologi dan 
kebudayaan. Teknologi akan mempengaruhi produktivitas lahan, sedangkan 
kebudayaan akan menentukan kebutuhan hidup setiap individu. Oleh sebab itu, 
perhitungan daya dukung lahan seharusnya dihitung dari data yang dikumpulkan 
cukup lama sehingga dapat menggambarkan keadaan daerah yang sebenarnya.
Variasi tingkat daya dukung lahan dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya disebabkan karena adanya perbedaan dalam aspek penduduk, 
sumber daya alam dan pengelolaan atau manajemen. Kenyataan ini 
mengisyaratkan bahwa penentuan kebijakan, terutama pemilihan dan penentuan 
alokasi sumber daya serta prioritas program untuk pembangunan harus dilakukan 
dengan hati-hati dan bijaksana dengan selalu memperhatikan situasi, kondisi dan 
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dilakukan untuk mengetahui kemampuan lahan untuk menyediakan pangan bagi 
pemenuhan kebutuhan penduduk di suatu daerah dan waktu tertentu.
Daya dukung lingkungan dengan pendekatan daya dukung lahan pertanian 
berdasarkan perbandingan antara ketersediaan dan kebutuhan lahan bagi 
penduduk yang hidup di suatu wilayah. Dengan metode ini dapat diketahui 
gambaran umum apakah daya dukung lahan suatu wilayah dalam keadaan surplus 
atau defisit. Keadaan surplus menunjukkan bahwa ketersediaan lahan setempat di 
suatu wilayah masih dapat mencukupi kebutuhan akan produksi hayati di wilayah 
tersebut, sedangkan keadaan defisit menunjukkan bahwa ketersediaan lahan 
setempat sudah tidak dapat memenuhi kebutuhan akan produksi hayati di wilayah 
tersebut. 
Tingkat status defisit atau surplus suatu lahan sangat di pengaruhi oleh 
jumlah penduduknya, jika suatu wilayah memili jumlah pendduk yang terus 
bertambah maka kebutuhan akan lahan semakin meningkat, baik untuk 
permukiman maupun kebutuhan pangan, lahan pertaniaan akan terus berkurang 
dan daya dukunnya terus menurun akibat jumlah penduduk semakin bertambah. 
Tidak dipungkiri lagi jika lahan pertaniaan memiliki sifat yang terus berkurang 
luasnnya sementara pertumbuhan penduduk semakin bertambah setiap waktu. 
Maka dari itu perlu adanya analisis pertumbuhan penduduk yang akan 
memberikan gambaran jumlah penduduk serta memprediksikan jumlah penduduk 
pada tahun-tahun yang akan datang. Hasil perhitungan dengan metode ini dapat 
dijadikan bahan masukan/pertimbangan dalam penyusunan rencana tata ruang dan 
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berkelanjutan melalui upaya pemanfaatan ruang yang menjaga kelestarian fungsi 
lingkungan hidup (Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 17 Tahun 
2009). Dengan demikian, telaahan dayadukung lingkungan disini terbatas pada 
kapasitas penyediaan sumber daya alam, terutama berkaitandengan ketersediaan 
dan kebutuhan akan lahan dalam suatu wilayah untuk memenuhi kebutuhan 
produk hayati dalam mewujudkan ketahanan panganwilayah. Dalam 
meningkatkan daya dukung lahan dalam pemenuhan kebutuhan produk hayati 
(pangan) suatu wilayah, berbagai upaya dapat dilakukan. Upaya pemenuhan 
kebutuhan pangan penduduk menurut Karsin Sumarlin, dkk (2009) dalam 
Soemarno, dkk (2013) dapat dicapai melalui peningkatan produksi dan 
ketersediaan pangan, kebijakan harga dan cadangan pangan, industri pangan, 
pengawasan industry pangan, serta partisipasi masyarakat. Selain itu, menurut 
Sumarlin, dkk (2009) dalam Soemarno, dkk (2013) bahwa peningkatan produksi 
dan ketersediaan pangan dipengaruhi oleh luas lahan yang tersedia, produktivitas 
lahan, indeks pertanaman, hargapangan, dan harga sarana produksi.
Dalam konteks ini Daerah Aliran Sungai (DAS) menjadi sasaran yang 
sangat menguntungkan bagi masyarakat untuk melakukan kegitan pertanian 
dikarenakan dukungan dari segi lahan dan hidrologinya dapat memberikan hasil 
produktivitas pertanian yang lebih maksimal. Dengan demikian pertumbuhan 
penduduk dan pembangunan antar wilayah yang semakin pesat disekitar DAS 
dapat menyebabkan tingginya kebutuhan lahan dan memacu terjadinya alih fungsi 
lahan pertanian dan pola penggunaan lahan yang kurang efisien, apabila 
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banjir, erosi, tanah lonsor dan kerusakan lingkungan lainnya (Budianta, 2006). 
Usaha yang dilakukan untuk mengurangi dampak tersebut dimulai dengan teknik 
konservasi dan melalui program pembangunan berkelanjutan dengan menekankan 
pertanian berkelanjutan yang berbasis pertanian organik pada daerah hulu DAS.
Berkenaan dengan daya dukung lahan pertanian di Daerah Aliran Sungai 
(DAS) maka perlu adanya penganalisisan agar tidak terjadinya alih fungsi lahan 
pertanian menjadi lahan terbangun terus berlangsung seperti halnya yang terjadi 
pada DAS Grompol. DAS Grompol yang merupakan salah satu Sub DAS dari 
DAS Bengawan Solo (DEPT. Kehutanan, 2009) memiliki area lahan kritis sebesar 
157, 27 ha; agak kritis 1, 001 ha; potensial kritis 5, 494 ha (BPDAS Surakarta, 
2004). Selain itu pada DAS ini juga mengalami perubahan penggunaan lahan dari 
lahan pertanian menjadi lahan terbangun. DAS dengan sumber daya air yang 
melimpah serta tanaman pertanian tumbuh dengan baik, mulai terdesak dengan 
adanya perkembangan industri serta lahan terbangun selama dalam kurun waktu 
20 tahun terakhir ini. Jika hal ini dibiarkan terjadi terus-menurus maka DAS 
Grompol akan mengalami difisit terhadap hasil pertanian masyarakat disebabkan 
semakin berkurangnya lahan pertanian yang ada, oleh sebab itu harus adanya 
analisi penggunaan lahan pertanian agar terwujudnya pembangunan pangan 
berkelanjutan. Pada daerah hulu beberapa daerah berpotensi terjadinya bencana 
lonsor (dibeberapa titik sudah pernah terjadi longsor) dan di daerah hilir 
(pertemuan dengan Bengawan Solo sering terjadi banjir). Dengan penataan ruang 
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bencana yang terjadi di Sub DAS Grompol.
Banyaknya produksi pertanian tanaman pangan yang dihasilkan di wilayah 
DAS Grompol diharapkan mampu menunjang kebutuhan pangan daerah ini dan 
diharapkan mampu melakukan ekspor ke daerah lain. Adanya analisis daya 
dukung lahan pertanian ini yang nantinya mampu dijadikan sebagai penunjang 
perekonomian Masyarakat di DAS Grompol. Dengan demikian, perlu 
dilaksanakan ivestigasi tentang perubahan penggunaan lahan pertanian di wilayah 
Sub DAS Grompol. Hal inilah yang mendorong dilakukannya penelitian dalam 
rangka penyusunan tesisi ini berjudul “ANALISIS DAYA DUKUNG LAHAN 
PERTANIAN di DAS GROMPOL PROVINSI JAWA TENGAH (Pengayaan 
Materi Pembelajaran Kelas VII SMP Pada Kompetensi Dasar Keadaan Alam dan 
Aktifitas Penduduk)
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah disampaikan, maka peneliti merumuskan 
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perubahan penggunaan lahan pertanian di DAS Grompol tahun 
2000, tahun 2007 dan tahun 2015?
2. Bagaimana status daya dukung lahan pertanian di DAS Grompol tahun 2003, 
tahun 2007 dan tahun 2014?
3. Bagaimana Implementasi hasil penelitian pada materi pembelajaran kelas VII 
SMP kompetensi dasar keadaan alam dan aktifitas penduduk?
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Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah sebagaimana diuraikan 
di atas, maka tujan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahuai perubahan penggunaan lahan pertanian di DAS Grompol 
tahun 2000, tahun 2007 dan tahun 2015.
2. Untuk mengetahui status daya dukung lahan pertanian di DAS Grompol tahun 
2003, tahun 2007 dan tahun 2014.
4. Untuk mengaplikasikan hasil penelitian sebagai sumber belajar siswa kelas 
kelas VII SMP kompetensi dasar keadaan alam dan aktifitas penduduk.
D. Manfaat Penelitian
Segala sesuatu yang dimulai dengan suatu prosedur yang sistematik, pasti 
mempunyai keunggulan. Demikian juga dalam penelitian ini, adapun manfaat 
penelitian ini diharapkan adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi 
dalam melakukan pembangunan berkelanjutan. Informasi yang diperoleh 
dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dasar dalam 
melakukan diagnosis daya dukung lahan pertanian untuk kecukupan 
kebutuhan pangan masyarakat secara obyektif, tepat dan rasional. Selain 
itu hasil penelitian ini dapat membantu pihak-pihak terkait yang 
menangani DAS di daerah penelitian dalam upaya mengelola DAS secara 
terpadu dan berkelanjutan.
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b. Sebagai masukan untuk pengembangan kajian ilmiah maupun studi 
lanjutan tentang daya dukung lahan pertanian pada daerah aliran sungai 
(DAS) serta upaya pengelolaannya.
2. Manfaat Peraktis
a. Meningkatkan kesadaran masyarakat sekitar, terkait dengan penurunan 
luasan lahan pertanian di daerah penelitian.
b. Menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya lahan pertnian di 
DAS Grompol bagi kehidupan masyarakat.
c. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat di 
daerah penelitian, sehingga diharapkan akan memiliki kepedulian dan 
dapat berpartisipasi aktif untuk pencegahan alih fungsi lahan pertanian 
menjadi lahan terbangun.
d. Dapat meningkatkan manajemen pengelolaan lahan pertanian di DAS 
Grompol dengan sebaik mungkin pada masing-masing daerah.
e. Dapat digunakan sebagai sumber belajar siswa kelas VII SMP.
